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ABSTRAK

Hudratul Hudani : PERAMALAN PENERIMAAN PAJAK HIBURAN
KOTA PADANG PADA TAHUN 2022
Pembimbing : Firman, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan pajak
hiburan Kota Padang pada tahun 2022 dan penelitian ini dilaksanakan pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Padang yang beralamat di jalan Moh. Yamin No. 70, Kp.
Jao, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan
keterangan mengenai bagaimana penerimaan pajak hiburan Kota Padang pada tahun
2022. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder
dan data primer, dalam hal ini data sekunder yaitu dokumen-dokumen yang dimiliki
oleh Badan Pendapatan Daerah Kota Padang yang berhubungan dengan pajak
hiburan, dan data primer yaitu dengan melakukan wawancara terstruktur. Setelah data
dikumpulkan dengan wawancara, studi pustaka, dan studi lapangan, data diolah
menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang
akan diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian peramalan penerimaan pajak hiburan kota padang
tahun 2022 menggunakan metode tren linear dengan least square diperoleh hasil
peramalan sebesar Rpl1.770.000.000 dengan persentase kesalahan peramalan atau
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 27%. Karena adanya pandemi
covid-19 ini pemerintah daerah melalui Badan Pendapatan Daerah Kota Padang
mempunyai upaya-upaya untuk meningkatkan Penerimaan pajak hiburan Kota
Padang.

Kata Kunci : Peramalan Pajak, Pajak Hiburan
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BAB |
PENDHULUAN
A. Latar belakang

Pajak Daerah adalah pungutan wajib kepada orang pribadi atau badan yang
sifatnya memaksa dengan tidak mendapat imbalan secara langsung berdasarkan
Undang-Undang. Pembagian pajak daerah dilakukan sesuai dengan kewenangan
pengenaan dan pemungutan masing-masing pajak daerah pada wilayah administrasi
provinsi atau pada wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan (Supriadi et al., 2015).

Penerimaan pajak dapat dilihat pada Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) pada lima tahun terakhir. Pada tahun 2017 jumlah penerimaan pajak sebesar
Rp 1.343,5 triliun dengan persentase pertumbuhan sebesar 4,6%. Pada tahun 2018
jumlah penerimaan pajak sebesar Rp 1.518,8 triliun dengan persentase pertumbuhan
sebesar 13,0%. Pada tahun 2019 jumlah penerimaan pajak sebesar Rp 1.546,1 triliun
dengan persentase pertumbuhan sebesar 1,8%. Pada tahun 2020 penerimaan pajak
sebesar Rp. 1.404,5 triliun dengan pertumbuhan sebesar -9,2%, Pada tahun 2021
jumlah penerimaan pajak sebesar Rp1.231,9 triliun, ini berarti penerimaan pajak pada
tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan dari pada tahun sebelumnya. (Kemenkeu,
2021).

Salah satu sumber pendapatan daerah melalui pajak daerah adalah pajak
hiburan. Pajak hiburan adalah jasa penyelenggaraan hiburan dengan dipungut bayaran

(Siahaan, 2013) . Hiburan adalah semua jenis pertunjukan, permainan, permainan



ketangkasan, dan/atau keramaian dengan nama dan bentuk apapun, yang ditonton
atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut bayaran (Jannah & Junaidi, 2022).

Kota Padang merupakan salah satu kota yang terdapat di Provinsi Sumatera
Barat yang pastinya membutuhkan dana yang tergolong besar untuk penyelenggaraan
pembangunan daerah dari berbagai macam sektor. Dana pembangunan daerah
tersebut diupayakan agar bersumber dari penerimaan pemerintah daerah Kota Padang
sendiri. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pembiayaan dalam
kebutuhan pemerintah berasal dari pengolahan sumber daya yang ada di daerah diluar
dari penerimaan dari pemerintah provinsi, pemerintah pusat serta dari daerah lainnya
(Latulanit, 2021)

Kota Padang sebagai kota yang terkenal dengan pariwisata merupakan salah
satu kota di Provinsi Sumatera Barat yang juga menerapkan kebijakan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Berbagai dampak di masa pandemi ini
salah satunya yaitu berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kota Padang yang
didapatkan dari sektor pariwisata diantaranya yaitu penerimaan pendapatan pajak
hiburan. Pemerintahan Kota Padang perlu memaksimalkan pendapatan asli daerah
yang berasal dari potensi wisata yang dimiliki, mulai dari wisata alam hingga
kebudayaan. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi sangat terhambat
mulai tahun 2019 dikarenakan pandemi yang tidak pernah dibayangkan oleh bangsa
Indonesia bahkan oleh seluruh masyarakat di dunia, yaitu Pandemi covid-19 melanda

dimana-mana.



Corona Virus Disiase 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemi yang
mengerikan. Wabah global ini dalam waktu yang sangat singkat (hanya dalam
hitungan bulan) telah menjalar ke berbagai negara di dunia (Jannah & Junaidi, 2022).
Pertumbuhan ekonomi yang mengalami kelambatan sehingga pendapatan negara
maupun daerah tidak mencapai target yang diinginkan seperti sebelumnya.
Penyebaran virus yang semakin meluas tersebut membawa dampak pada
perekonomian di Indonesia, salah satunya adalah di sektor pajak (Wahyuningsih &

Atmadja, 2021).

Tabel 1. Target dan Realisasi Pajak Hiburan Kota Padang tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
2017 | 9.300.000.000,00 | 8.397.840.813,00 90,30
2018 | 8.400.000.000,00 | 10.523.066.876,00 | 125,27
2019 | 12.000.000.000,00 | 9.860.360.021,00 82,17
2020 | 6.000.000.000,00 | 3.805.101.995,00 63,42
2021 | 6.500.000.000,00 | 2.883.790.044,00 44,37

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Padang, Tahun 2022
Wabah covid-19 juga mengakibatkan berbagai efek domino yang sangat
krusial juga seperti dengan menurunnya pendapatan dari usaha hiburan. Seiring
dengan melemahnya industri hiburan maka secara tidak langsung akan melemahkan
pemerintahan daerahnya juga terutama daerah-daerah yang sangat bergantung pada
Industri hiburan contohnya Kota Padang. Pemerintah Kota Padang juga harus tetap
melakukan upaya dalam penanganan ekonomi meskipun dalam kondisi pandemi

melalui kebijakan dan langkah besar yang bisa dilakukan. Untuk melihat untuk



melihat sejauh mana pengaruh covid-19 di masa depan pemerintah membutuhkan
perkiraan atau dugaan sementara untuk mengantisipasi keadaan yang akan datang.
Ramalan (forecast) merupakan dugaan atau perkiraan mengenai terjadinya
suatu kejadian atau peristiwa di waktu yang akan datang. Ramalan sangat berguna
dalam berbagai bidang kehidupan, terutama dalam rangka perencanaan untuk
mengantisipasi berbagai keadaan yang terjadi pada masa yang akan datang (Junaidi,
2014). Ramalan memang tidak akan pernah tepat 100%, karena masa depan
mengandung masalah ketidakpastian. Namun demikian, dengan pemilihan metode
yang tepat, kita membuat peramalan dengan tingkat kesalahan yang kecil atau
memberikan perkiraan yang sebaik mungkin terhadap keadaan masa yang akan
datang. Ramalan bisa dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Terkait dengan
ramalan kuantitatif, metode peramalannya pada dasarnya dapat dibedakan atas:

1  Metode peramalan melalui analisis suatu variabel yang akan diperkirakan
dengan variabel waktu, yang dikenal dengan metode hubungan deret waktu.
Data yang digunakan adalah data deret waktu (time series).

2  Metode peramalan melalui analisis pola hubungan antara variabel yang akan
diperkirakan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhinya (waktu
dan/serta bukan waktu). Metode ini sering disebut metode hubungan sebab
akibat (causal method). Data yang digunakan dapat berupa data time series
maupun data cross section
Kegunaan peramalan terlihat pada saat pengambilan keputusan yang

didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan yang akan terjadi pada waktu akan



dilaksanakan (Simanjuntak, 2018). Serta tujuan forecasting untuk bisnis juga telah

dibahas oleh banyak pakar bisnis, salah satunya adalah Heizer dan Render (2009:47).

Menurut keduanya, forecasting atau peramalan memiliki tiga tujuan utama dalam

bisnis, yaitu:

1

Untuk mengkaji kebijakan perusahaan saat ini dan masa lalu, serta untuk
melihat sejauh mana pengaruhnya di masa depan

Untuk memperhitungkan estimasi penundaan antara waktu pembuatan
keputusan bisnis dengan waktu implementasi keputusan bisnis

Untuk meningkatkan efektivitas rencana bisnis

Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk membahas seberapa besar

dampak pandemi covid-19 terhadap penerimaan pajak hiburan di Kota Padang pada

tahun 2022 menggunakan metode peramalan Time Series, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul: “Peramalan Penerimaan Pajak Hiburan Kota Padang

pada tahun 2022”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana peramalan penerimaan pajak hiburan Kota Padang pada tahun
2022 menggunakan metode peramalan Time Series?

2) Apa upaya yang dilakukan pemerintah daerah Kota Padang dalam

meningkatkan penerimaan pajak hiburan di Kota Padang?



C. Tujuan Peneltian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui bagaimana peramalan penerimaan pajak hiburan Kota
Padang pada tahun 2022 menggunakan metode peramalan Time Series
2) Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan pemerintah daerah Kota
Padang dalam meningkatkan penerimaan pajak hiburan Kota Padang
D. Manfaat Peneltian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara ilmiah maupun
manfaat secara prakitis.
1. Manfaat limiah
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai bagaimana peramalan penerimaan pajak hiburan Kota
Padang pada tahun 2022. Dan juga sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.
b. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kantor Badan
Pendapatan Daerah Kota Padang, sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam memahami peramalan penerimaan pajak hiburan

Kota Padang pada tahun 2022.



c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan
referensi bagi penelitian sejenis, sehingga pengembangan ilmu
manajemen pajak dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi media informasi mengenai peramalan penerimaan

pajak hiburan Kota Padang pada tahun 2022.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan penulis dalam penelitian
tentang Peramalan Penerimaan Pajak Hiburan di Kota Padang pada tahun 2022, maka
penulis mendapatkan hasil analisis peramalan penerimaan pajak hiburan Kota Padang
untuk tahun 2022 menggunakan analisis peramalan Time Series dengan beberapa
metode, diperoleh hasil yang memiliki persentase kesalahan peramalan dengan nilai
terkecil adalah metode Tren Linear dengan Least Square yaitu dengan hasil
peramalan untuk penerimaan pajak hiburan Kota Padang pada tahun 2022 adalah
sebesar Rpl1.770.000.000 dengan persentase kesalahan peramalan atau Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 27%.
Tindakan pemerintah dan upaya yang dilakukan Badan Pendapatan Daerah
Kota Padang dalam meningkatkan penerimaan pajak hiburan sudah dilakukan
semaksimal mungkin. Penurunan penerimaan pajak daerah Kota Padang disebabkan
kebijakan pemerintah yaitu Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), atau menyebabkan terbatasnya jam
buka/tutup tempat hiburan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka

penulis menyarankan kepada Badan Pendapatan Daerah Kota Padang untuk lebih
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lebih memperhatikan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta menggali dan
memperbaiki sektor hiburan di Kota Padang, hal ini erat kaitannya dengan
pendapatan Pajak Hiburan karena jika semakin banyak lokasi hiburan yang dikelola
dengan baik maka akan semakin banyak masyarakat berkunjung dan hal ini akan
meningkatkan pula pendapatan Pajak Hiburan Kota Padang. Dan diharapkan kepada
pemerintah Kota Padang agar lebih sering melakukan sosialisasi mengenai pajak
daerah serta perundang-undangan kepada wajib pajak untuk meningkatkan

pemahaman, kepatuhan, serta kesadaran akan pentingnya pajak daerah.
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